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Oleh  

 

 

IQBAL KURNIAWAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia pada materi faktor-faktor yang mem-

pengaruhi laju reaksi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Punggur 

semester genap tahun ajaran 2024/2025.  Sampel penelitian ini, yaitu siswa kelas 

XI.1 sebagai kelas kontrol dan XI.2 sebagai kelas eksperimen, pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling.  

Metode penelitian ini termasuk quasi experiment dengan desain pretest-posttest 

non equivalent control group design.  Efektivitas model pembelajaran SiMaYang 

tipe-II berbasis dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata, yaitu uji t dan 

uji effect size terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.  Hasil penelitian 

menunjukkan rata-rata nilai pretes keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen 

adalah 33,45 dan rata-rata nilai postes keterampilan berpikir kritis kelas 

eksperimen adalah 80 dengan rata-rata n-gain 0,71 yang menunjukkan kategori 

tinggi.  Berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata yang dilakukan, disimpulkan 

bahwa model pembelajaran SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada fakktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi.  Uji effect size juga dilakukan, hasil pengujian effect 

size menunjukkan hasil 0,97 berarti peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

dipengaruhi oleh model pembelajaran SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia 

dengan kriteria besar.   

 

Kata kunci:  etnokimia, keterampilan berpikir kritis, SiMaYang tipe-II.  



 
 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF SiMaYang TYPE-II LEARNING MODEL 

BASED ON ETHNOCHEMISTRY ON THE TOPIC OF FACTORS 

AFFECTING THE RATE OF REACTION IN IMPROVING  

STUDENTS’ CRITICAL THINKING SKILLS 

 

 

By 

 

 

IQBAL KURNIAWAN 

 

This study aims to describe the effectiveness of the SiMaYang type-II learning 

model based on ethnochemistry on the material of factors that influence reaction 

rates in improving students' critical thinking skills. The population of this study 

was all students of class XI of SMA Negeri 1 Punggur in the even semester of the 

2024/2025 academic year. The sample of this study, namely students of class XI.1 

as the control class and XI.2 as the experimental class, sampling in this study used 

the cluster random sampling technique. This research method is a quasi 

experiment with a pretest-posttest non-equivalent control group design. The 

effectiveness of the SiMaYang type-II learning model based on was analyzed 

using a two-mean difference test, namely the t-test and the effect size test on 

students' critical thinking skills. The results showed that the average pretest value 

of the experimental class' critical thinking skills was 33.45 and the average 

posttest value of the experimental class' critical thinking skills was 80 with an 

average n-gain of 0.71 which indicated a high category. Based on the two average 

difference test conducted, it was concluded that the SiMaYang type-II learning 

model based on ethnochemistry was effective in improving students' critical 

thinking skills on factors that affect reaction rates. The effect size test was also 

conducted, the results of the effect size test showed a result of 0.97 meaning that 

the increase in students' critical thinking skills was influenced by the SiMaYang 

type-II learning model based on ethnochemistry with large criteria. 

 

Keywords: critical thinking skills, ethnochemistry, SiMaYang Type-II.  
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar Belakang 

 

 

Kurikulum pendidikan abad 21 dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan 

abad 21 yaitu keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi kehidupan 

masyarakat global (Muakhirin, 2022).  Keterampilan abad 21 dalam kerangka 

kerja framework P21 (Partnership for 21st Century Skills), meliputi: 1) ke-

terampilan berpikir kritis, 2) keterampilan berpikir kreatif, 3) keterampilan 

komunikasi, dan 4) keterampilan kolaborasi (Gilbert, 2016).  Keterampilan abad 

21 tersebut sangat diperlukan oleh siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan 

di era sekarang ini.  Keterampilan abad 21 tidak dimiliki seseorang sejak lahir, 

tetapi keterampilan tersebut diperoleh dari proses belajar, latihan, dan pengalaman 

(Redhana, 2019).   

Pembelajaran di sekolah dapat melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan 

abad 21, salah satunya melalui pembelajaran kimia.  Ilmu kimia mempelajari 

tentang komposisi, struktur, sifat, perubahan, dan energi yang menyertainya.  

Kimia mempelajari tentang fenomena alam, berdasarkan fenomena-fenomena 

alam ini, disusun konsep-konsep, teori-teori, dan hukum-hukum.  Konsep-konsep, 

teori-teori, dan hukum-hukum ini kemudian dapat digunakan kembali untuk men-

jelaskan berbagai fenomena yang terjadi di alam.  Kimia menjelaskan fenomena 

alam ini berdasarkan dalam tiga level, yaitu makroskopik, mikroskopik, dan 

simbolik (Redhana, 2019).  Ilmu kimia bersifat abstrak dan memerlukan keaktifan 

siswa dalam memecahkan berbagai masalah dalam persoalan yang berhubungan 

dengan kimia dalam kehidupan sehari-hari (Bintarawati et al., 2020).  Dengan 

demikian, mata pelajaran kimia sangat cocok untuk mengembangkan keterampil-

an abad ke-21 salah satunya yaitu keterampilan berpikir kritis.
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Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang melakukan penalaran 

untuk mengintegrasikan pengetahuannya dalam rangka menganalisis fakta, mem-

buat dan mempertahankan gagasan, membuat suatu perbandingan, dan mengambil 

kesimpulan untuk memecahkan masalah (Ghofur, 2016).  Menurut Ennis (2011) 

keterampilan berpikir kritis merupakan berpikir rasional (masuk akal) dan refleksi 

berfokus pada keyakinan dan keputusan yang akan dilakukan.  Keterampilan ber-

pikir meliputi kemampuan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan, mempertim-

bangkan sumber dapat dipercaya atau tidak, mengobservasi dan membuat laporan 

hasil observasi, membuat keputusan dan menyelesaikan masalah tentang apa yang 

harus dipercayai atau dilakukan. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir abad 21 yang harus 

dimiliki siswa.  Keterampilan berpikir kritis sangat penting dikuasai oleh siswa 

agar siswa lebih terampil dalam menyusun sebuah argumen, memeriksa kredibi-

litas sumber, atau membuat keputusan (Fisher, 2008).  Keterampilan berpikir 

kritis (Critical-thinking) merupakan salah satu modal utama bagi siswa untuk 

menjadi manusia mandiri dalam kehidupan masa depan yang kompetitif, sehingga 

keterampilan ini sangat perlu dilatihkan kepada para siswa saat proses pembelajar-

an berlangsung dengan baik (Widiowati, 2008).   

Keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran di sekolah, khususnya 

pada pembelajaran kimia, masih kurang difasilitasi.  Hal ini dibuktikan dengan 

hasil survei internasional mengenai kemampuan kognitif siswa, yaitu TIMSS 

(Trends in Mathematics and Science Study) yang diadakan oleh IEA (Inter-

national Association for the Evaluation of Educational Achievement), di tahun 

2015 peserta asal Indonesia memperoleh nilai 397 dan menempatkan Indonesia 

pada peringkat 44 dari 49 negara peserta (Hamzah et al., 2023).  Menurut OECD 

(2023) dalam Programme for International Student Assesment PISA tahun 2022 

menunjukkan skor siswa di Indonesia dalam kemampuan sains sebesar 383, 

dibandingkan dengan rata˗rata skor adalah 485, yang mana menem-pati peringkat 

74 dari 80 negara.  Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

dan daya serap siswa Indonesia dalam pembelajaran sains, khususnya pembelajar-

an kimia, masih rendah.  Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hamatun & 



3 

 

 

Sari (2023) dan Putri et al., (2023) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa tingkat SMA berkategori rendah. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru kimia kelas XI di 

SMA Negeri 1 Punggur, salah satu materi yang harus dikuasai siswa yaitu faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi.  Materi tersebut merupakan salah satu 

capaian pembelajaran (CP) kimia kelas XI fase F, yang mana untuk memahami 

dan menguasai materi tersebut diperlukan keterampilan berpikir kritis.  Akan 

tetapi, keterampilan berpikir kritis siswa belum merata, masih banyak siswa yang 

belum mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, sehingga terdapat 

banyak siswa yang kesulitan untuk memahami dan menguasai materi-materi 

pembelajaran kimia, seperti materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

tersebut.  Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan karena ketidak-

aktifan siswa dalam proses pembelajaran.  Ketidakatifan siswa ini terjadi karena 

dalam pembelajaran, guru cenderung menyampaikan materi secara langsung 

sehingga pembelajaran menjadi tidak konstruktif, dan kurang dihubungkan 

dengan masalah atau persoalan dalam kehidupan sehari-hari.  Hal tersebut 

menyebabkan minimnya minat dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran kimia, 

serta rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah.  Dengan 

demi-kian, siswa belum mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

sehingga siswa tidak mampu dalam menyelesaikan persoalan kimia yang dikait-

kan dalam kehidupan sehari-hari.  Salah satu cara untuk meningkatkan ke-

terampilan berpikir kritis tersebut yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia. 

Pembelajaran berbasis etnokimia masih belum banyak diterapkan di sekolah.  

Etnokimia (ethnochemistry) merupakan suatu cabang ilmu kimia yang mem-

pelajari ilmu kimia berdasarkan perspektif budaya (Rahmawati et al., 2017).  

Menurut Sumarni (2018) pembelajaran kimia berbasis etnokimia merupakan 

strategi pencipaan lingkungan belajar dan perancangan pengalaman belajar kimia 

yang mengintegrasikan budaya lokal (kearifan lokal) sebagai objek pembelajaran.  

Dengan pembelajaran etnokimia siswa tidak menganggap sains suatu budaya 

asing namun dipandang sebagai budaya dan kearifan lokal.  Melalui tradisi atau 
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budaya lokal yang dijadikan suatu objek pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa untuk aktif dalm mempelajari sains (Sudarmin & 

Pujiastuti, 2015).  Melalui Pembelajaran berbasis etnokimia siswa dapat mengem-

bangkan keterampilan berpikir kritis, karena siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, dan pembelajaran menjadi kontekstual dan bermakna. 

Salah satu budaya lokal yang dapat dijadikan objek pembelajaran kimia yaitu 

tradisi memperingati malam ke 27 ramadhan.  Tradisi Malam 27 Ramadhan di 

Lampung dikenal sebagai tradisi malam pithu likukh.  Tradisi malam pithu likukh 

ini biasa di lakukan oleh masyarakat di daerah Lampung Barat, salah satunya di 

Kecamatan Batu Brak.  Pada tradisi malam pithu likukh biasanya untuk me-

nambah semarak pada malam pithu likukh itu baik anak-anak dan orang tua 

berkeliling membawa obor, dan juga sembari menyalakan kembang api.  Peng-

gunaan kembang api dalam tradisi malam pithu likukh dapat dikaitkan dengan 

materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, sehingga dapat digunakan 

sebagai konten dalam pembelajaran kimia pada materi tersebut. 

Pembelajaran kimia berbasis etnokimia dapat diintegrasikan ke dalam berbagai 

model pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran SiMaYang tipe-II.  

Adapun fase dalam model pembelajaran  SiMaYang tipe-II terdiri dari 4 (empat) 

fase, yaitu orientasi (fase I), eksplorasi-imajinasi atau imajinasi-eksplorasi (fase 

II), internalisasi (fase III), dan evaluasi (fase IV) (Sunyono, 2020).  Pada fase 

orientasi, siswa mengamati informasi singkat terkait tradisi malam pithu likukh 

yang di dalamnya mengandung materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi, mengidentifikasi permasalahan yang tidak diketahui, dan merumuskan 

jawaban sementara untuk permasalahan tersebut.  Melalui tahapan ini, dapat 

melatihkan keterampilan berpikir kritis pada indikator bertanya dan menjawab 

pertanyaan.  Pada fase eksplorasi-imajinasi, siswa melakukan penyelidikan 

mencari data melalui percobaan, pengamatan objek seperti gambar sub-

mikroskopis, atau sumber yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas, 

kemudian bekerja sama dalam mengidentifikasi informasi yang didapatkan 

sehingga siswa menemukan konsep-konsep baru terkait permasalahan yang 

dibahas.  Melalui tahapan ini, dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis pada 
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indikator mempertimbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak, serta membuat 

dan mempertimbangkan hasil keputusan. Pada fase internalisasi, siswa melakukan 

penarikan kesimpulan terkait konsep-konsep yang telah didapatkan untuk men-

jawab permasalahan yang dikemukakan siswa setelah mencermati informasi 

singkat terkait tradisi malam pithu likukh yang di dalamnya mengandung materi 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.  Melalui tahapan ini, dapat melatih-

kan keterampilan berpikir kritis pada indikator membuat induksi dan mem-

pertimbangkan hasil induksi, serta mengidentifikasi asumsi. Pada fase evaluasi, 

siswa dan guru secara bersama melakukan reviu terhadap hasil pembelajaran yang 

telah dilakukan, dan juga memelakukan latihan mengenai materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi.  Melalui tahapan ini, dapat melatihkan ke-

terampilan berpikir kritis pada indikator memutuskan suatu tindakan. Dengan 

demikian, penggunaan model SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia dalam 

pembelajaran dapat membimbing siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, 

sehingga siswa dapat membangun pengetahuan mereka sendiri dengan meng-

gunakan pengetahuan dari ciri khas yang dimiliki oleh suatu kearifan lokal. 

Model pembelajaran SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia akan dapat ber-

pengaruh besar untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.  Hal ini 

diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurmala (2015) yang me-

nunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model SiMaYang tipe-II 

dapat meningkatkan kemampuan metakognisi dan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.  Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Meidayanti (2015) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran 

SiMaYang tipe-II dapat meningkatkan self-efficacy dan keterampilan berpikir 

kritis pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.   

Berdasarkan latar belakang di atas untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa siswa maka dilakukanlah penelitian ini yang berjudul “Efektivitas 

Model Pembelajaran SiMaYang Tipe-II Berbasis Etnokimia Pada Materi Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Laju Reaksi Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa.” 
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B. Rumusan Masalah 
 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana efektivitas model pembelajaran SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia 

pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 
 
 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia pada materi faktor-faktor yang mem-

pengaruhi laju reaksi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 
 

D. Manfaat penelitian 

 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, mendapat pengalaman belajar materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi dengan menggunakan model pembelajaran 

SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia.   

2. Bagi guru, sebagai alternatif dalam menunjang proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif, terarah, menarik, serta dapat melatih dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa.   

3. Bagi sekolah, model pembelajaran SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia 

memberikan sumbangan positif mengenai salah satu cara dalam mengembang-

kan mutu pembelajaran kimia di SMA. 

4. Bagi peneliti lain, menjadi acuan atau referensi untuk melakukan penelitian 

terkait model pembelajaran SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia. 

 

 

E. Ruang Lingkup 

 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:  
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1. Model pembelajaran SiMaYang Tipe-II berbasis etnokimia dikatakan efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis jika rata-rata n-gain kelas 

eksperimen minimal berkategori sedang, dan lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan n-gain kelas kontrol.  Selain itu, diukur pengaruh model 

SiMaYang Tipe-II berbasis etnokimia dengan menggunakan uji effect size. 

2. Model pembelajaran SiMaYang Tipe-II merupakan keterpaduan antara pen-

dekatan saintifik dengan model pembelajaran SiMaYang.  Model pembelajar-

an SiMaYang Tipe-II menginterkoneksikan ketiga level representasi fenomena 

kimia (makro, submikro, dan simbolik).  Sintaks pembelajaran terdiri dari 4 

(empat) fase, yaitu orientasi (fase I), eksplorasi-imajinasi atau imajinasi-

eksplorasi (fase II), internalisasi (fase III), dan evaluasi (fase IV). 

3. Etnokimia dalam penelitian ini yaitu tradisi malam pithu likukh yaitu tradisi 

untuk memperingati malam ke-27 ramadhan. 

4. Keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini berdasarkan indikator 

keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (2011).  Indikator kemampuan 

berpikir kritis yang diteliti, yaitu bertanya dan menjawab pertanyaan, memper-

timbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak, membuat induksi dan mem- 

pertimbangkan hasil induksi, membuat dan mempertimbangkan hasil ke-

putusan, mengidentifikasi asumsi, memutuskan suatu tindakan.  Instrumen 

berpikir kritis berupa soal tes dalam bentuk uraian.   



 

 
 

 
 

 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

 

A. Model Pembelajaran SiMaYang Tipe-II 

 

 

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis 

multipel representasi yang dikembangkan dengan memasukkan faktor interaksi 

(tujuh konsep dasar) yang mempengaruhi kemampuan pembelajar untuk mempre-

sentasikan fenomena sains ke dalam kerangka model IF-SO (Sunyono, 2020).  

Ada tiga dari tujuh konsep dasar pembelajar tersebut yang telah diidentifikasi oleh 

Schonborn and Anderson (dalam Sunyono, 2020) adalah kemampuan penalaran 

pembelajar (Reasoning; R), pengetahuan konseptual pembelajar (Conceptual; C); 

dan keterampilan memilih mode representasi pembe-lajar (Representation modes; 

M).  Faktor M dapat dianggap berbeda dengan faktor C dan R, karena faktor M 

tidak bergantung pada campur tangan manusia selama proses interpretasi dan 

tetap konstan kecuali jika ER dimodifikasi, selanjutnya empat faktor lainnya 

adalah faktor R-C merupakan pengetahuan konseptual dari diri sendiri tentang 

ER, faktor R-M merupakan penalaran terhadap fitur dari ER itu sendiri, faktor 

CM adalah faktor interaktif yang mempengaruhi interpretasi terhadap ER, dan 

faktor C-R-M adalah interaksi dari ketiga faktor awal (C-R-W) yang mewakili 

kemampuan seorang pembelajar untuk melibatkan semua faktor dari model agar 

dapat menginterpretasikan ER dengan baik. 

Model pembelajaran berbasis multipel representasi yang dikembangkan didesain 

sedemikian rupa dengan langkah-langkah pembelajaran yang disusun dengan 

memperhatikan tiga faktor utama (Waldrip, dalam Sunyono 2020) dan 

(Abdurrahman dalam Sunyono, 2020) yaitu aspek konseptual (guru/dosen dan 

pembelajar), penalaran (pembelajar), dan representasi (baik guru/dosen maupun 
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pembelajar), selanjutnya dihubungkan dengan 7 (tujuh) konsep dasar kemampuan 

pembelajar (Schonborn dan Anderson dalam Sunyono, 2020).  Mempertimbang-

kan model teoritis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pembe-

lajar dalam menginterpretasikan representasi eksternal, model kerangka IF-SO 

dapat disempurnakan dengan menghasilkan model pembelajaran yang menginter-

koneksikan ketiga level fenomena sains. 

Sunyono (2020) menjelaskan bahwa model pembelajaran SiMaYang merupakan 

model pembelajaran yang menekankan pada interkoneksi tiga level fenomena 

kimia, yaitu level submikro yang bersifat abstrak, level simbolik, dan level makro 

yang bersifat nyata dan kasat mata.  Multipel representasi yang digunakan dalam 

model pembelajaran SiMaYang  ini adalah representasi-representasi dari 

fenomena sains (khususnya sains) baik dari skala riil maupun abstrak (misalnya 

stoikiometri dan struktur atom), selanjutnya dikembangkan perangkat pembelajar-

an yang dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan baik pada level makro, sub-

mikro, maupun simbolik untuk memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk 

ber-latih merepresentasikan tiga level fenomena sains sepanjang sesi pembelajar-

an yang berfokus kepada permasalahan sains level molekuler. 

Model pembelajaran SiMaYang disusun dengan mengacu pada ciri suatu model 

pembelajaran menurut Arends (dalam Sunyono, 2020) yang menyebutkan setidak-

tidaknya ada 4 ciri khusus dari model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mecapai tujuan pembelajaran, yaitu:  

1. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh perancangannya.   

2. Landasan pemikiran tentang tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan 

bagaimana pembelajar belajar untuk mencapai tujuan tersebut.   

3. Aktivitas guru/ dosen dan pembelajar (siswa/ mahasiswa) yang diperlukan 

agar model tersebut terlaksana dengan efektif.   

4. Lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran SiMaYang memiliki 4 fase, yaitu 

orientasi, eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan evaluasi (Sunyono, 2020).  Ke-

empat fase dalam model pembelajaran tersebut memiliki ciri dengan akhiran “si” 
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sebanyak lima “si”.  Fase-fase tersebut tidak selalu berurutan bergantung pada 

konsep yang dipelajari oleh pembelajar, terutama pada fase dua yaitu fase 

eksplorasi-imajinasi.  Oleh sebab itu, fase-fase dalam model pembelajaran yang 

dikembang dan hasil revisi ini tetap disusun dalam bentuk layang-layang sehingga 

tetap dinamakan Si-5 layang-layang atau disingkat SiMaYang (Sunyono, 2020).  

Fase-fase model pembelajaran Si-5 layang-layang digambarkan pada Gambar 1. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Fase-fase model pembelajaran si-5 layang-layang (SiMaYang) 

Pada fase I ada orientasi, yaitu peninjauan untuk menentukan sikap dan pandang-

an yang mendasari pikiran sehingga siswa dapat terfokus pada tujuan pembelajar-

an dan materi yang akan dipelajari.  Fase II ada eksplorasi dan imajinasi yang 

saling berkaitan.  Eksplorasi adalah kegiatan untuk memperoleh pengalaman-

pengalaman baru dari situasi yang baru.  Pada kegiatan eksplorasi, guru melibat-

kan siswa dalam mencari dan menghimpun informasi, menggunakan media untuk 

memperkaya pengalaman mengelola informasi, memfasilitasi siswa berinteraksi 

sehingga siswa aktif, mendorong siswa mengamati berbagai gejala, menangkap 

tanda-tanda yang membedakan dengan gejala pada peristiwa lain, mengamati 

objek di lapangan dan labolatorium.  Fase III ada internalisasi yaitu, proses 

pemasukan nilai pada seseorang yang akan membentuk pola pikirnya dalam me-

lihat makna realitas pe ngalaman, dan fase IV ada evaluasi, yaitu mereviu hasil 

pembelajaran yang sudah diperoleh (Sunyono, 2020). 

Eksplorasi Imajinasi 

Internalisasi 

Evaluasi 

Fase 2 

Fase 3 

Fase 4 

Orientasi Fase 1 
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Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifiknya mempengaruhi adanya perubah-

an dari sintak model SiMaYang.  Berkaitan hal tersebut, Sunyono dan Yuliyanti 

dalam Sunyono (2020) telah mengembangkan lebih lanjut model pembelajaran 

SiMaYang dengan memasukkan model SiMaYang dengan pendekatan saintifik 

yang dinamakan model Saintifik SiMaYang atau SiMaYang Tipe-II.  Model 

pembelajaran SiMaYang Tipe-II memiliki sintaks yang sama dengan model 

SiMaYang.  Perbedaannya terletak pada aktivitas guru dan siswa, dimana pada 

model pembelajaran SiMaYang Tipe-II, aktivitas guru dan siswa disertai dengan 

pendekatan saintifik (Sunyono, 2020).  Saintifik model pembelajaran SiMaYang 

Tipe-II dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Fase (Tahapan) pembelajaran SiMaYang tipe-II 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

(1) (2) (3) 
Fase I:  

Orientasi 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran.   

2. Memberikan motivasi dengan berbagai 

fenomena yang terkait dengan 

pengalaman siswa. 

 

 

1. Menyimak 

penyampaian tujuan 

sambil memberikan 

tanggapan  

2. Menjawab pertanyaan 

dan menanggapi 

Fase II:  

Eksplorasi- 

Imajinasi 

1. Mengenalkan konsep dengan 

memberikan beberapa abstraksi yang 

berbeda mengenai fenomena alam secara 

verbal atau dengan demonstrasi dan juga 

menggunakan visualisasi: gambar, grafik, 

atau simulasi atau animasi, dan atau 

analogi dengan melibatkan siswa untuk 

menyimak dan bertanya jawab. 

2. Mendorong, membimbing, dan 

memfasilitasi diskusi siswa untuk 

membangun model mental dalam 

membuat interkoneksi diantara level-level 

fenomena alam yang 

lain, yaitu dengan membuat transformasi 

dari level fenomena alam yang satu ke 

level yang lain (makro ke mikro dan 

simbolik atau sebaliknya) dengan 

menuangkannya ke dalam lembar 

kegiatan siswa. 

 

 

1. Menyimak 

(mengamati) dan 

bertanya jawab dengan 

dosen tentang 

fenomena kimia yang 

diperkenalkan 

(menanya). 

2. Melakukan penelusuran 

informasi melalui 

webpage / weblog 

dan/atau buku teks 

(menggali informasi). 

3. Bekerja dalam 

kelompok untuk 

melakukan imajinasi 

terhadap fenomena 

kimia yang diberikan 

melalui LKPD 

(mengasosiasi / 

menalar) 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

(1) (2) (3) 

  4. Bekerja dalam 

kelompok untuk 

melakukan imajinasi 

terhadap fenomena 

kimia yang diberikan 

melalui LKPD 

(mengasosiasi / 

menalar) 

5. Berdiskusi dengan 

teman dalam kelompok 

dalam melakukan 

latihan imajinasi 

representasi 

(mengasosiasi/ 

menalar). 

6.  

Fase III:  

Internalisasi 

1. Membimbing dan memfasilitasi siswa 

dalam mengartikulasikan/ 

mengkomunikasikan hasil pemikirannya 

melalui presentasi hasil kerja kelompok.   

2. Memberikan latihan atau tugas dalam 

mengartikulasikan imajinasinya.  Latihan 

individu tertuang dalam lembar kegiatan 

siswa/LKPD yang berisi pertanyaan 

dan/atau perintah untuk membuat 

interkoneksi ketiga level fenomena alam.   

 

1. Perwakilan kelompok 

melakukan presentasi 

terhadap hasil kerja 

kelompok 

(mengomunikasikan).   

2. Kelompok lain 

menyimak (mengamati) 

dan memberikan 

tanggapan/pertanyaan 

terhadap kelompok 

yang sedang presentasi 

(menanya dan 

menjawab).   

3. Melakukan latihan 

individu melalui LKPD 

individu (menggali 

informasi dan 

mengasosiasi). 

Fase IV:  

Evaluasi 

1. Mengevaluasi kemajuan belajar siswa dan 

reviu terhadap hasil kerja siswa.   

2. Memberikan tugas latihan interkoneksi.  

Tiga level fenomena alam (makro, 

mikro/submikro, dan simbolik). 

 

Menyimak hasil reviu dari 

guru dan menyampaikan 

hasil kerjanya 

(mengomunikasikan), serta 

bertanya tentang 

pembelajaran yang akan 

datang. 
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B. Etnokimia 

 

 

Etnokimia ialah perpaduan antara budaya lokal dengan kajian ilmu kimia dalam 

bentuk studi terhadap penerapan teknologi budaya pada suatu kelompok masyara-

kat tertentu yang telah diturunkan secara turun temurun dan menjadi suatu konsep 

baku pada masyarakat tersebut (Jofrishal & Seprianto, 2020).  Mengingat luasnya 

cakupan ilmu kimia sebagai salah satu ranah etnokimia, maka pembelajaran kimia 

belum bermakna jika siswa belum mampu mengakomodasi keberadaan penge-

tahuan asli masyarakat dalam pembelajaran kimia.  Penerapan pembelajaran 

semacam ini akan berpotensi mengembangkan cara pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student centered learning).  Pembelajaran ini mampu meningkatkan 

apresiasi siswa terhadap budaya dan menciptakan suasana pembelajaran yang 

kontekstual dan penuh makna (Atmojo, 2012). 

Pembelajaran etnokimia merupakan pembelajaran yang melibatkan budaya ke 

dalam proses pembelajaran, sehingga siswa melaksanakan pembelajaran secara 

nyata sesuai apa yang ada di dalam lingkungan mereka.  Memasukkan potensi 

budaya lokal ke dalam pembelajaran kimia menjadikan pembelajaran menjadi 

lebih menarik karena relevan dengan kehidupan sehari-hari.  Pembelajaran 

etnokimia cocok diterapkan dalam pembelajaran karena lebih kontekstual 

sehingga akan memotivasi siswa untuk mempelajari kimia, lebih lanjut akan 

meningkatkan prestasi belajar siswa (Azizah & Premono, 2021). 

Pembelajaran etnokimia dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap kimia 

bahwa kimia mempunyai korelasi dengan budaya yang terdapat di ling-kungan.  

Siswa dapat membandingkan antara apa yang mereka temui secara nyata di 

lingkungan dengan teori melalui pembelajaran di kelas.  Pembelajaran kimia yang 

dikaitkan dengan budaya menjadikan siswa lebih memahami materi karena 

terdapat aplikasi dalam kehidupan.  Oleh karena itu, integrasi antara potensi 

budaya lokal dengan materi pembelajaran kimia di sekolah perlu dilakukan 

(Azizah & Premono, 2021). 
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Pembelajaran etnokimia merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan antara 

budaya dengan materi kimia.  Integrasi yang dimaksud yaitu hubungan timbal 

balik antara budaya dengan kimia yang menjadikan pembelajaran lebih konteks-

tual.  Proses pembelajaran etnokimia dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

1. Guru memberikan pernyataan terkait konten lokal pada bagian pendahuluan 

untuk menarik siswa.  Pembelajaran etnokimia lebih cocok dimunculkan 

dalam bagian apersepsi untuk menarik siswa bahwa kimia terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru dan siswa melakukan kegiatan inti pembelajaran yaitu mempelajari 

materi kimia yang terintegrasi dengan potensi budaya lokal melalui diskusi 

atau praktikum.  Pada kegiatan inti, guru melakukan tindakan dengan siswa, 

seperti diskusi atau praktikum sesuai dengan konten lokal dan materi kimia 

yang dipelajari.  Pembelajaran pada kegiatan inti dapat digunakan media 

terkait konten budaya, seperti artikel atau video kebudayaan yang berhubung-

an dengan kimia untuk meningkatkan keingintahuan dan motivasi belajar 

siswa.  Melalui artikel, siswa dapat menghubungkan secara langsung materi 

pembelajaran kimia yang dipelajari di sekolah dengan kebudayaan yang ada 

(Rahmawati, 2018).   

3. Pemberian tugas untuk pemahaman lebih lanjut dengan mengamati proses 

produksi produk potensi budaya lokal melakukan analisis konten materi 

kimianya.  “Siswa dapat diberi tugas di luar pembelajaran di kelas, seperti 

melihat proses pembuatan batik, lalu dicek konten kimianya melalui studi 

literatur” (Azizah & Premono, 2021). 

Etnokimia dapat dimanfaatkan pendidik sebagai media, sumber belajar dan 

sebagai objek pembelajaran.  Pengintegrasian budaya lokal dalam pembelajaran 

kimia dapat berperan sebagai pelestarian warisan budaya bangsa, penguat karakter 

dan jati diri bangsa, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual, 

serta melatih dan mengasah daya nalar untuk mencari kaitan sebab akibat, me-

nyimpulkan, mengelaborasi, dan menggali nilai, menjadikan pembelajaran men-

jadi berpusat pada siswa.  Penerapan pembelajaran kimia dengan pendekatan 
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budaya lokal ini memerlukan kemampuan guru dalam menggabungkan antara 

pengetahuan asli dengan pengetahuan ilmiah (Sudarmin et al., 2017). 

 

 

C. Tradisi Malam Pithu Likukh 

 

 

Tradisi adalah suatu hal yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat sosial.  

Tradisi lahir dan mengakar dikalangan masyarakat sosial yang berkembang men-

jadi budaya atau kebudayaan berdasarkan masyarakatnya.  Tradisi bagi 

masyarakat adalah suatu hal yang sangat sakral yang dilaksanakan oleh 

masyarakat terdahulu dan dilanjutkan oleh generasi penerusnya sampai sekarang 

ini (Rasyid, 2015).  Walaupun banyak tradisi masyarakat yang tidak bertahan saat 

ini, namun masih banyak juga tradisi yang masih bertahan sampai sekarang, salah 

satunya adalah tradisi Malam 27 Ramadhan.  Tradisi Malam 27 Ramadhan me-

rupakan tradisi yang dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat etnis 

melayu.  Tradisi Tujuh Likur ini terdapat dibeberapa daerah misalnya di 

Lampung, Banjarmasin, Riau, Jambi, dan Bengkulu.  Tradisi Malam 27 

Ramadhan di Lampung dikenal sebagai tradisi malam pithu likukh.  Tradisi 

malam pithu likukh ini biasa di lakukan oleh masyarakat di daerah Lampung 

Barat, salah satunya di Kecamatan Batu Brak. 

Terdapat dua alasan mengapa tradisi tersebut dinamakan Pithu Likukh, yang 

pertama di malam itu biasanya orang-orang Melayu dahulunya berbondong-

bondong untuk membayar zakat fitrah mereka.  Kedua, malam 27 Ramadan itu 

berdasarkan penjelasan dan pengalaman para ulama terdahulu bahwa, mereka 

sering menemukan malam Lailatul Qadar di saat malam Nujuh Likur tersebut 

(Pinusi, 2015).  Tradisi malam pithu likukh merupakan tradisi yang dilakukan 

sejak masa lalu secara turun-temurun oleh masyarakat Melayu dengan melakukan 

penyalaan lampu atau penerangan tradisional yang ditempatkan disekitar masjid, 

diberbagai penjuru jalan, halaman rumah dan teras-teras rumah penduduk 

(Ashsubli, 2018).   
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Seiring dengan perkembangan zaman, di beberapa daerah pemasangan pelita yang 

dahulunya bersifat tradisional, kini dikonstruksi dalam bentuk bangunan 

sederhana menjulang ke langit yang terbuat dari bahan dasar kayu lalu didesain 

sedemikian rupa sehingga membentuk motif-motif tertentu yang setelah dipasang 

pelita, yang terbuat dari bekas kaleng-kaleng kemasan minuman dengan jumlah-

nya yang banyak sehingga terlihat begitu indah dan menarik di malam hari 

(Ashsubli, 2018).  Selain itu, biasanya untuk menambah semarak pada malam 

pithu likukh itu baik anak-anak dan orang tua berkeliling membawa obor, dan tak 

jarang juga sembari menyalakan kembang api dan petasan. 

  

 

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laju Reaksi Dalam Tradisi Malam 

Pithu Likukh 

 

 

Pada tradisi malam pithu likukh biasanya untuk menambah semarak pada malam 

pitu likukh itu baik anak-anak dan orang tua berkeliling membawa obor, dan tak 

jarang juga sembari menyalakan kembang api dan petasan.  Kembang api merupa-

kan bahan peledak berdaya ledak rendah yang umumnya digunakan untuk hiburan 

dan merupakan salah satu bagian dari piroteknik.  Istilah piroteknik merujuk ke-

pada suatu bidang yang melibatkan bahan ledakan terutama untuk tujuan pen-

cahayaan.  Secara umum, kembang api menghasilkan empat efek, yaitu suara, 

cahaya, asap, dan dapat terbang.  Kembang api dirancang agar dapat meledak 

sedemikian rupa dan menghasilkan cahaya yang berwarna-warni seperti merah, 

jingga, kuning, hijau, biru, ataupun ungu.  Jenis kembang api yang biasa diguna-

kan dalam suatu pertunjukan besar adalah kembang api berjenis shell.  Kembang 

api berjenis shell ini terdapat dalam dua bentuk yaitu bentuk tabung dan bentuk 

bulat.  Komponen utama pada kembang api jenis shell adalah bahan bakar berupa 

bubuk mesiu dan stars yang terdiri dari oksidator, reduktor, binder (pengikat), dan 

zat pemberi warna yang akan  menghasilkan cahaya dengan warna tertentu 

(Syuhada, et al., 2022).  Bahan bakar kembang api yaitu bubuk mesiu berfungsi 

untuk meluncurkan kembang api ke udara, dan menciptakan efek ledakan saat 

diudara.  Komponen pada kembang api dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Komponen dalam kembang api 

 

Bahan bakar dalam kembang api yaitu bahan peledak atau dikenal dengan mesiu 

atau bubuk hitam.  Mesiu adalah suatu campuran yang terdiri dari bubuk arang 

(karbon), sulfur, dan kalium nitrat (KNO3), dengan perbandingan tertentu.  Per-

bandingan tersebut berhubungan dengan fungsi dari bubuk hitam itu sendiri, 

untuk kembang api perbandingan KNO3: C (Karbon): S (belerang) adalah 

75:15:10.  Saat diberi percikan api, bubuk hitam dapat mencapai energi aktivasi-

nya, dan bereaksi seperti persamaan kimia dibawah ini:  

4KNO3 (g) + 7C(s) + S(s) → 3CO2 (g) + 3CO(g) + 2N2 (g) + K2CO3 (s) +K2S (s) 

(Russell, 2000). 

 

Reaksi di atas dapat membuat ledakan pada kembang api karena reaksi tersebut 

menghasilkan panas dan gas dalam jumlah besar yang akan memuai dan menim-

bulkan ledakan.  Pada konsepnya ledakan pada kembang api ini yaitu dengan 

membuat sebanyak mungkin produk gas dari reaksi kimia mesiu dalam waktu 

yang singkat.  Dalam setiap kembang api terdapat perbedaan waktu kembang api 

ketika mulai meluncur sampai meledak diudara.  Hal tersebut terjadi karena 

adanya perbedaan waktu reaksi yang terjadi pada mesiu tersebut.  Perbedaan 
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tersebut di sebabkan karena beberapa faktor yang terjadi pada mesiu, seperti 

ukuran partikel mesiu, dan kelembaban mesiu.  Menurut Brown & Rugunan 

(1989), perubahan ukuran partikel penyusun mesiu seperti karbon dan KNO3 

dapat mempengaruhi laju reaksi pembakaran mesiu yang ditunjukkan pada Tabel 

2 dan Tabel 3. 

Tabel 2.  Pengaruh peningkatan ukuran partikel karbon terhadap laju reaksi 

pembakaran bubuk mesiu  

Kisaran Ukuran 

Partikel Karbon   (𝝁𝒎) 

Rata-rata Ukuran 

Partikel (𝝁𝒎) 

Laju pembakaran 

bubuk mesiu (cm/s) 
0 sampai 38 15 0,84 + 0,01 

0 sampai 53 25 0,65 + 0,01 

0 sampai 300 55 0,41 + 0,01 

0 sampai 2000 200 0,17 + 0,01 

Tabel 3.  Pengaruh peningkatan ukuran partikel karbon terhadap laju reaksi 

pembakaran bubuk mesiu 

Kisaran Ukuran Partikel KNO3 

(𝝁𝒎) 

Laju pembakaran bubuk mesiu 

(cm/s) 
0 sampai 53 0,83 + 0,01 

125 sampai 150 0,47 + 0,01 

150 sampai 180 0,42 + 0,01 

180 sampai 200 0,39 + 0,01 

200 sampai 250 0,37 + 0,01 

250 sampai 300 0,34 + 0,01 

300 sampai 355 0,29 + 0,01 

355 sampai 425 0,27 + 0,01 

 

Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan bahwa peningkatan ukuran partikel penyusun 

bubuk mesiu dapat memperlambat laju pembakaran bubuk mesiu, yang artinya 

reaksi pembakaran bubuk mesiu menjadi semakin lambat.  Hal tersebut ber-

hubungan dengan pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi, dimana pada 

jumlah yang sama ukuran partikel yang lebih kecil memiliki luas permukaan yang 

lebih besar daripada mesiu dengan ukuran yang lebih besar, sehingga laju reaksi-

nya lebih cepat.   

Peningkatan jumlah kelembapan juga berpengaruh pada waktu reaksi pembakaran 

mesiu (Russell, 2000), yang ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3.  Pengaruh kelembaban terhadap waktu pembakaran mesiu 

Gambar di atas menunjukkan bahwa peningkatan tingkat kelembapan dari 1% 

menjadi 3% sudah cukup untuk mengurangi laju pembakaran mesiu yang artinya 

reaksi pembakaran bubuk mesiu menjadi semakin lambat.  Menurut Brown & 

Rugunan (1989) menunjukkan bahwa peningkatan kelembaban bubuk mesiu 

mempengaruhi suhu maksimum reaksi bubuk mesiu, yang dijelaskan pada 

Gambar 4. 

 

Gambar 4.  Pengaruh kelembaban terhadap suhu reaksi dan waktu reaksi 

Berdasarkan gambar dapat diketahui bahwa peningkatan kelembaban bubuk 

mesiu membuat suhu maksimum reaksi semakin kecil, dan waktu reaksi menjadi 

semakin lambat.  Hal ini menunjukkan pengaruh suhu reaksi terhadap laju reaksi.   
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E. Keterampilan Berpikir Kritis 

 

 

Menurut Purwanto (2007) berpikir merupakan suatu keaktifan pribadi manusia 

yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan.  Berpikir mem-

buat seseorang mampu mengolah informasi yang diterima dan mengembang-

kannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.  Keterampilan berpikir juga 

diartikan sebagai keterampilan mental yang memadukan kecerdasan dengan 

pengalaman (De Bono, 2007).  Berdasarkan prosesnya keterampilan berpikir 

dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu keterampilan berpikir dasar dan 

keterampilan berpikir kompleks (Liliasari, 2005).  Diantara proses berpikir 

kompleks atau berpi-kir tingkat tinggi, salah satu yang digunakan dalam 

pembentukan sistem konsep-tual IPA adalah berpikir kritis.  Menurut Ennis 

(2011) berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan 

menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau 

dilakukan. 

Terdapat enam komponen atau unsur dari berpikir kritis menurut Ennis (1989) 

yang disingkat menjadi FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, 

Overview).  Adapun penjelasan dari FRISCO adalah sebagai berikut.   

1. Focus (fokus), artinya memusatkan perhatian terhadap pengambilan keputusan 

dari permasalahan yang ada.   

2. Reason (alasan), memberikan alasan rasional terhadap keputusan yang 

diambil. 

3. Inference (simpulan), membuat simpulan yang berdasarkan bukti yang meya-

kinkan dengan cara mengidentifikasi berbagai argumen atau anggapan dan 

mencari alternatif pemecahan, serta tetap mempertimbangan situasi dan bukti 

yang ada. 

4. Situation (situasi), memahami kunci dari permasalahan yang menyebabkan 

suatu keadaan atau situasi.   

5. Clarity (kejelasan), memberikan penjelasan tentang makna dari istilah-istilah 

yang digunakan. 

6. Overview (memeriksa kembali), melakukan pemeriksaan ulang secara menye-

luruh untuk mengetahui ketepatan keputusan yang sudah diambil. 

Selain dari enam komponen atau unsur berpikir kritis, Ennis, (2011) juga mem-

bagi keterampilan berpikir kritis ke dalam 12 indikator yang dikelompokkan 

dalam 5 kelompok keterampilan, seperti yang di tunjukkan pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  12 Indikator kemampuan berpikir kritis yang dikelompokan menjadi 5   

aspek keterampilan berpikir kritis. 

No Aspek Indikator Sub Indikator 

(1) (2) (3) (4) 
1 Memberikan 

penjelasan sederhana 

(elementary 

clarification) 

Memfokuskan 

pertanyaan. 

a. Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan  

b. Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban  

c. Menjaga kondisi berpikir 

 

Menganalisis argument a. Mengidentifikasi kesimpulan  

b. Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

pertanyaan  

c. Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

bukan bukan pertanyaan  

d. Mengidentifikasi dan menangani 

ketidaktepatan.   

e. Melihat struktur dari suatu 

argumen  

f. Membuat ringkasan 

 

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan 

a. Menyebutkan contoh  

b. Mengapa? Apa ide utamamu? 

Apa yang anda maksud? Apa 

yang membuat perbedaan? 

 

2 Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

Mempertimbangkan 

sumber dapat dipercaya 

atau tidak 

a. Mempertimbangkan keahlian  

b. Mempertimbangkan kemenarikan 

konflik  

c. Mempertimbangkan kesesuaian 

sumber  

d. Mempertimbangkan reputasi  

e. Mempertimbangkan penggunaan 

prosedur yang tepat  

f. Mempertimbangkan resiko untuk 

reputasi Kemampuan untuk 

memberikan alasan 

 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi. 

a. Melibatkan sedikit dugaan  

b. Menggunakan waktu yang 

singkat antara observasi dan 

laporan  

c. Melaporkan hasil Observasi  

d. Merekam hasil observasi  

e. Menggunakan bukti-bukti yang 

benar  

f. Menggunakan akses yang baik  

Menggunakan teknologi 

Mempertanggung jawabkan hasil 

observasi 
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Tabel 4. (Lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

3 Menyimpulkan 

(interfence) 

Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi. 

 

a. Siklus logika-Euler  

b. Mengkondisikan logika  

c. Menyatakan tafsiran 

 

Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi. 

 

 

a. Mengemukakan hal yang umum  

b. Mengemukakan kesimpulan dan 

hipotesis 

Membuat dan 

mempertimbangkan hasil 

Keputusan 

a. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan sesuai latar 

belakang fakta-fakta  

b. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan akibat  

c. Menerapkan konsep yang dapat 

diterima  

d. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan keseimbangan 

masalah 

 

Membuat dan 

mempertimbangkan   

hasil Keputusan 

a. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan sesuai latar 

belakang fakta-fakta 

b. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan akibat  

c. Menerapkan konsep yang dapat 

diterima  

d. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan keseimbangan 

masalah 

4. Membuat penjelasan 

lebih lanjut (advance 

clarification) 

Mendefinisikan istilah 

dan mempertimbangkan 

definisi. 

a. Membuat bentuk definisi 

(sinonim, klasifikasi, rentang 

ekivalen, rasional, contoh, bukan 

contoh)  

b. Strategi membuat definisi  

c. Membuat isi definisi 

Mengidentifikasi asumsi a. Penjelasan buka pernyataan  

b. Mengkonstruksi argument 

5 Strategi dan taktik 

(strategy and tactics) 

Memutuskan suatu 

Tindakan 

a. Mengungkap masalah  

b. Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi yang 

mungkin  

c. Merumuskan solusi alternatif  

d. Menentukan Tindakan 

Pada penelitian ini, indikator berpikir kritis yang akan diteliti, dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

 



23 
 

 
 

 
 

Tabel 5.  Indikator berpikir kritis yang akan diteliti 

No Aspek Indikator Sub Indikator 

(1) (2) (3) (4) 
1 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan. 

Mengidentifikasi atau merumuskan 

kriteria untuk mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban  

 

2 Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

Mempertimbangkan 

sumber dapat dipercaya 

atau tidak.   

Mempertimbangkan penggunaan 

prosedur yang tepat.   

 

3 Menyimpulkan 

(interfence) 

Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

Mengemukakan kesimpulan dan 

hipotesis 

Membuat dan 

mempertimbangkan hasil 

keputusan. 

a. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan sesuai latar 

belakarang fakta-fakta.   

b. Menerapkan konsep yang dapat 

diterima. 

4 Membuat 

penjelasan lebih 

lanjut (advance 

clarification) 

 

Mengidentifikasi asumsi. Mengkonstruksi argument. 

5 Strategi dan taktik 

(strategy and 

tactics) 

 

Memutuskan suatu 

tindakan. 

Merumuskan solusi alternative 

 

 

F. Penelitian Yang Relevan  

 

 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti lain ditunjukan pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Penelitian yang relevan  

No Nama, Tahun Judul Hasil 

(1) (2) (3) (4) 

1 Sulfiani, 

Muharram, & 

Ramlawati (2023) 

Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Berbasis Model 

SiMaYang Tipe 2 untuk 

Meningkatkan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) dan 

Kemampuan Multipel 

Representasi Siswa pada 

Materi Pokok Laju Reaksi 

Perangkat pembelajaran berbasis 

SiMaYang Tipe 2 pada materi 

laju reaksi yang telah 

dikembangkan dapat 

meningkatkan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) dan 

kemampuan multipel representasi 

siswa. 
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Tabel 6.  (Lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

2 Nurmala, Sunyono, 

& Tania (2015) 

Pembelajaran Simayang Tipe-

II Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Metakognisi Dan 

Keterampilan Berpikir KritisN 

Model SiMaYang tipe-II 

memiliki keefektivan dengan 

kriteria “tinggi” dan kepraktisan 

dengan kriteria “sangat tinggi” 

dalam meningkat-kan 

kemampuan metakognisi dan 

keterampilan berpikir kritis  siswa 

pada materi larutan elektrolit dan 

non-elektrolit 

 

 

3 Meidayanti, 

Sunyono & Tania 

(2015) 

Pembelajaran Simayang Tipe-

II Untuk Meningkatkan Self-

Efficacy Dan Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Model pembelajaran SiMaYang 

tipe-II memiliki keefektivan dan 

kepraktisan yang tinggi dalam 

meningkatkan self-efficacy dan 

keterampilan berpikir kritis pada 

materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit.   

 

 

4 Di Amora, Novita, 

& Wiyati (2024) 

Penerapan Etnokimia Yang 

Kontekstual Pada Materi 

Koloid Melalui Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning Untuk Melatih 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Etnokimia melalui model 

pembelajaran problem based 

learning (PBL) mampu 

meningkat-kan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang ditandai 

dengan mayoritas siswa memiliki 

hasil belajar di atas KKM.  Hasil 

belajar tersebut masih bisa lebih 

ditingkatkan dengan penerapan 

konsep Etnokimia yang 

mengambil masalah – masalah 

yang sesuai dengan kehidupan 

sehari – hari atau di lingkungan 

sekitar siswa 

 

5 Arfianawati, 

Sudarmin, & 

Sumarni (2016) 

Model Pembelajaran Kimia 

Berbasis Etnosains Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

Penerapan Model Pembelajaran 

Kimia Berbasis Etnosains 

(MPKBE) dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dan berpikir 

kritis karena model pembelajaran 

mengaitkan pembelajaran di kelas 

dengan apa yang siswa temui di 

kehidupan sehari-hari dan juga 

mendorong siswa untuk berperan 

aktif dalam proses belajarnya 
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G. Kerangka Berpikir 

 

 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa adalah keterampilan 

berpikir kritis.  Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu modal utama 

bagi siswa untuk menjadi manusia mandiri dalam kehidupan, sehingga ke-

terampilan ini sangat perlu dilatihkan kepada para siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung dengan baik.  Keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran di 

sekolah belum sepenuhnya dibiasakan, karena dalam proses pembelajaran masih 

di dominasi dengan hafalan dan berpusat pada guru.  Salah satu capaian pem-

belajaran (CP) kimia kelas XI fase F yang harus dikuasai siswa, yaitu siswa harus 

dapat memahami dan menjelaskan laju reaksi kimia.  Keterampilan berpikir kritis 

diperlukan pada capaian pembelajaran (CP) tersebut karena memahami dan 

menguasai konsep laju reaksi, khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi melibatkan analisis mendalam, evaluasi informasi, dan kemampuan untuk 

memecahkan masalah.  Akan tetapi keterampilan berpikir siswa di sekolah masih 

rendah, sehingga untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang Tipe-II berbasis 

etnokimia.  Model pembelajaran SiMaYang Tipe-II berbasis etnokimia adalah 

model pembelajaran berbasis multipel representasi menggunakan budaya lokal 

yang diintegrasikan dalam pembelajaran kimia sebagai bagian dari sumber belajar 

untuk memperoleh pengetahuan.  Penerapan model pembelajaran SiMaYang 

Tipe-II berbasis etnokimia dapat membantu menumbuhkan imajinasi siswa dan 

meningkatkan pengetahuan konseptual dan matematis sehingga siswa dapat 

menyelesaikan masalah baik secara deskriptif maupun matematis sehingga 

keterampilan berpikir kritis siswa akan meningkat.   

Keterampilan berpikir kritis siswa dapat dipraktikan dan ditingkatkan melalui 

tahapan-tahapan model Pembelajaran SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia.  Pada 

tahap orientasi, siswa mengamati informasi singkat terkait tradisi malam pithu 

likukh yang di dalamnya mengandung materi faktor-faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi, mengidentifikasi permasalahan yang tidak diketahui, dan merumuskan 

jawaban sementara untuk permasalahan tersebut.  Melalui tahapan ini, dapat 
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melatihkan keterampilan berpikir kritis pada indikator bertanya dan menjawab 

pertanyaan.   

Pada tahap eksplorasi-imajinasi, siswa melakukan penyelidikan mencari data 

melalui percobaan, pengamatan objek seperti gambar submikroskopis, atau 

sumber yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas, kemudian bekerja sama 

dalam mengidentifikasi informasi yang didapatkan sehingga siswa menemukan 

konsep-konsep baru terkait permasalahan yang dibahas.  Melalui tahapan ini, 

dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis pada indikator mempertimbangkan 

sumber dapat dipercaya atau tidak, serta membuat dan mempertimbangkan hasil 

keputusan. 

Pada tahap internalisasi, siswa melakukan penarikan kesimpulan terkait konsep-

konsep yang telah didapatkan untuk menjawab permasalahan yang dikemukakan 

siswa setelah mencermati informasi singkat terkait tradisi malam pithu likukh 

yang di dalamnya mengandung materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi.  Melalui tahapan ini, dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis pada 

indikator membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, serta 

mengidentifikasi asumsi.   

Pada tahap evaluasi, siswa dan guru secara bersama melakukan reviu terhadap 

hasil pembelajaran yang telah dilakukan, dan juga memelakukan latihan mengenai 

materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.  Melalui tahapan ini, dapat 

melatihkan keterampilan berpikir kritis pada indikator memutuskan suatu 

tindakan. 

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran SiMaYang Tipe-II berbasis etnokimia pada materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa.   

Secara sistematis kerangka pikir dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5.  Kerangka berpikir 

 

 

Keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah 

Diterapkan model pembelajaran SiMaYang Tipe-II berbasis etnokimia pada 

materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

Model pembelajaran 

SiMaYang Tipe-II berbasis 

etnokimia, yaitu 

Fase 1: Orientasi 

Fase 2: Eksplorasi-Imajinasi 

Fase 4: Evaluasi 

Fase 3: Internalisasi 

Model pembelajaran SiMaYang Tipe-II berbasis etnokimia efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

Indikator keterampilan 

berpikir kritis  

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan. 

Mempertimbangkan sumber 

dapat dipercaya atau tidak.   

 

Membuat dan 

mempertimbangkan hasil 

keputusan. 

Memutuskan suatu tindakan. 

Mengidentifikasi asumsi. 

Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 
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H. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:  

1. Siswa kelas XI.1 dan XI.2 semester genap SMA Negeri 1 Punggur T.A.  

2024/2025 yang menjadi subyek penelitian mempunyai pengetahuan awal 

yang sama.   

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.   

3. Perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa terjadi karena perbedaan 

perlakuan dalam proses pembelajaran.   

 

 

I. Hipotesis 

 

   

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah model pembelajaran SiMaYang Tipe-

II berbasis etnokimia efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.



 

 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI semester genap SMA 

Negeri 1 Punggur tahun ajaran 2024/2025, yang terdiri dari 328 siswa yang 

tersebar dalam 10 kelas. 

Berdasarkan populasi tersebut, diambil sampel penelitian menggunakan teknik 

cluster random sampling.  Cluster random sampling yaitu pemilihan sampel dari 

populasi berdasarkan kelas-kelas yang sudah ada.  Dimana kelas yang tersedia 

diundi secara acak, kelas pertama dijadikan kelas eksperimen dan kelas kedua 

dijadikan kelas kontrol.  Berdasarkan cluster random sampling, kelas XI.2 sebagai 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran SiMaYang tipe-II berbasis 

etnokimia dan sebagai kelas kontrol adalah kelas XI.1 menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

  

  

B. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pendukung.  

Data utama berupa data nilai pretes keterampilan berpikir kritis siswa dan data 

nilai postes keterampilan berpikir kritis siswa.  Data pendukung berupa data 

aktivitas siswa dan data keterlaksanaan pembelajaran.  Sumber data dalam 

penelitian ini berasal dari seluruh siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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C. Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini termasuk quasi experiment (eksperimen semu) dengan pretest 

postest non-equivalent control group design (Fraenkel et al, 2012).  Pada desain 

ini diberi tes keterampilan awal berupa soal pretes keterampilan berpikir kritis 

untuk mengetahui keadaan awal siswa pada kedua kelas (kelas eksperimen dan 

kelas kontrol).  Selanjutnya diberikan perlakuan (X) yaitu dengan diterapkan 

model pembelajaran SiMaYang Tipe-II berbasis etnokimia pada kelas eksperimen 

sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan (C) yaitu dengan diterapkan 

pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional.  Setelah diberikan 

perlakuan dilanjutkan dengan pemberian tes keterampilan akhir siswa berupa soal 

postes keterampilan berpikir kritis.  Lebih jelasnya tentang desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini merujuk pada Fraenkel et al., (2012) ditunjukkan 

pada Tabel 7. 

Tabel 7.  Desain penelitian 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

XI.1 O1 X O2 

XI.2 O1 C O2 

 

Keterangan:  

XI.1   : Kelas eksperimen  

XI.2   : Kelas kontrol  

O1   : Kelas diberikan tes keterampilan awal (pretes keterampilan  

berpikir kritis)  

O2   : Kelas diberikan tes keterampilan akhir (postes keterampilan  

berpikir kritis)  

X   : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran SiMaYang tipe  

II berbasis etnokimia 

C   : Pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu pene-

litian (Arikunto, 2013).  Adapun variabel dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Variabel bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran SiMaYang 

tipe-II berbasis etnokimia dan pembelajaran konvensional 

2. Variabel terikat  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis.   

3. Variabel kontrol  

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi yang diberikan, yaitu 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

 

 

E. Perangkat Pembelajaran  

 

 

Perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian ini adalah modul 

ajar yang di dalamnya mencakup RPP dan LKPD menggunakan model pem-

belajaran SiMaYang Tipe-II berbasis etnokimia pada materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. 

 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Tes berupa soal pretes dan postes pada materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. Soal pretes dan postes terdiri dari 6 soal uraian. 

Soal nomor 1 untuk mengukur indikator memutuskan suatu tindakan, soal 

nomor 2 untuk mengukur indikator membuat dan mempertimbangkan hasil 

keputusan, soal nomor 3 untuk mengukur indikator membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, soal nomor 4 untuk mengukur indikator 

bertanya dan menjawab pertanyaan, soal nomor 5 untuk mengukur indikator 

mengidentifikasi asumsi, soal nomor 6 untuk mengukur indikator 

mempertimbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak. Soal pretes dan postes 

dilengkapi dengan kisi-kisi soal, dan rubrik penskoran dengan rentang skor 0-

4.   
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2. Nontes berupa lembar observasi keterlaksanaan model SiMaYang Tipe-II 

berbasis etnokimia dan lembar observasi aktivitas siswa. 

 

 

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.   

1. Tahap pendahuluan 

Meminta izin ke SMA Negeri 1 Punggur untuk mengadakan penelitian.  

Setelah itu, mengadakan penelitian pendahuluan di sekolah tersebut untuk 

mendapatkan informasi tentang kurikulum yang digunakan, model pembe-

lajaran yang diterapkan, karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana yang 

ada di sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung penelitian.   

2. Tahap persiapan  

Pada tahap ini mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah modul ajar yang di dalamnya mencakup RPP dan 

LKPD, dan membuat instrumen penelitian meliputi soal pretes dan postes, 

kisi-kisi soal pretes dan postes, pedoman penskoran pretes dan postes, lembar 

observasi keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang tipe-II berbasis 

etnokimia. 

3. Tahap pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas 

XI.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI.1 sebagai kelas kontrol.  Adapun 

urutan prosedur pelaksanaan pada tahap penelitian adalah sebagai berikut:  

a. Melakukan pretes dengan tipe dan jumlah soal yang sama pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui keterampilan berpikir 

kritis awal siswa.  

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi.  Kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional yaitu menggunakan LKPD non etnokimia, sedangkan kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran SiMaYang tipe-II berbasis 

etnokimia menggunakan LKPD etnokimia.   
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c. Melakukan pengamatan terhadap proses keterlaksanaan LKPD dengan 

model pembelajaran SiMaYang tipe -II berbasis etnokimia pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan LKPD non etnokimia.   

d. Melakukan postes dengan tipe dan jumlah yang sama pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa 

4. Tahap akhir penelitian  

Prosedur pada tahap akhir penelitian yaitu:  

a. Analisis data  

b. Pembahasan  

c. Kesimpulan  

Prosedur pelaksanaan penelitian ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 

H. Analisis Data 

 

 

Adapun analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen 

 

 

Instrumen penelitian berupa soal tes perlu di uji validitas dan realibilitasnya untuk 

mengukur kelayakan soal tes yang digunakan.  Pengujian ini dilakukan kepada 

responden yang sudah menerima pembelajaran kimia berupa materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi. 

a. Validitas 

Validitas merupakan ukuran kevalidan suatu alat pengujian (Arikunto, 2013).  

Suatu instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang hendak diukur.  

Validasi dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26.0.  Instrumen dianggap 

valid jika rhitung > rtabel pada signifikasi 5%. 
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Gambar 6.  Prosedur pelaksanaan penelitian 
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Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan dengan 34 responden 

didapatkan bahwa instrumen penelitian dinyatakan valid untuk keenam soal tes 

yang digunakan. 

 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat reliabel instrumen penelitian 

sebagai alat pengumpulan data.  Suatu alat dikatakan realiabel jika dapat 

memberi-kan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya.  Pengujian reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach's Alpha yang kemudian 

diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat penilaian 

(Suherman, 2003).  Kriteria realibilitas instrument penelitian menurut Arikunto 

(2013), ditunjukkan pada Tabel 8. 

Tabel 8.  Kriteria derajat reliabilitas 

Rentang Kriteria 

0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟11 ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < 𝑟11 ≤ 0,20 Tidak reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji realibilitas yang telah dilakukan dengan 34 responden 

didapatkan bahwa instrumen penelitian menunjukan hasil uji Cronbach's Alpha 

sebesar 0,827 dengan kriteria realibilitas sangat besar. 

 

 

2. Analisis data keterampilan berpikir kritis  

 

 

Data penelitian kuantitatif berupa nilai pretes, postes dan n-gain.   
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a. Menghitung nilai siswa  

Dalam hal pengolahan data pretes dan postes, skor terlebih dahulu harus 

diubah menjadi nilai.  Nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan 

proses sains dirumuskan sebagai berikut: 

Nilai siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

b. Menghitung n-gain setiap siswa  

Peningkatan keterampilan berpikir kritis ditunjukkan oleh nilai n-gain yang 

diperoleh siswa dalam tes.  Menghitung n-gain dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

n-gain<g> = 
skor postes − skor pretes

skor ideal−skor pretes
    (Hake, 2002) 

c. Menghitung rata-rata n-gain  

Setelah diperoleh nilai n-gain selanjutnya menghitung rata-rata n-gain pada 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen.  Rumus raa-rata nilai n-gain sebagai 

berikut: 

Rata-rata n-gain = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

Dengan kriteria tingkat n-gain menurut Hake (2002), yang ditunjukkan pada 

Tabel 9. 

Tabel 9.  Kriteria tingkat n-gain 

Kriteria N-gain 
Pembelajaran dengan n-gain tinggi n-gain > 0,7 

Pembelajaran dengan n-gain Sedang 0,3 < n-gain ≤ 0,7 

Pembelajaran dengan n-gain Rendah n-gain ≤ 0,3 

 

 

3. Analisis data aktivitas siswa 

 

Pengukuran aktivitas siswa dalam pembelajaran dilakukan oleh observer 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang terdiri dari beberapa kategori 

aspek pengamatan.  Aspek yang diamati meliputi mengajukan pertanyaan, 

memberikan pendapat, mempresentasikan hasil diskusi, menanggapi presentasi 

kelompok lain, dan kerja sama dalam kelompok.  Analisis data aktivitas siswa 

dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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a. Meberikan skor untuk setiap aspek pengamatan pada lembar observasi, 

dengan skala skor 0 apabila siswa tidak menunjukan aktivitas yang diamati, 

dan 1 apabila siswa menunjukan aktivitas yang diamati. 

b. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat pada setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase pencapaiannya menurut Sudjana 

(2005) dengan menggunakan rumus: 

%Ji = 
∑𝐽𝑖

𝑁
 x 100%          (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

%Ji =  Persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan pada  

pertemuan ke-i  

∑ji  =  Jumlah skor yang diberikan oleh pengamat pada setiap aspek  

pengamat pada pertemuan ke-i  

N   =  jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan 

c. Menafsirkan data aktivitas siswa dengan tafsiran harga persentase aktivitas 

siswa pembelajaran menurut Sunyono (2012), ditunjukkan pada Tabel 10. 

Tabel 10.  Kriteria tingkat persentase aktivitas siswa 

Rentang Kriteria 

80,1% < %Ji ≤ 100% Sangat tinggi 

60,1% < %Ji ≤ 80,1% Tinggi 

40,1% < %Ji ≤ 60,1% Cukup 

20,1% < %Ji ≤ 40,1% Rendah 

0,0% < %Ji ≤ 20,1% Sangat Rendah 

 

 

4. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran  SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia 

 

Keterlaksanaan model pembelajaran model pembelajaran  SiMaYang Tipe-II 

berbasis etnokimia dapat diukur melalui penilaian terhadap keterlaksanaan RPP 

yang memuat unsur-unsur model pembelajaran  SiMaYang Tipe-II berbasis etno-

kimia.  Langkah-langkah analisis data keterlaksanaan sebagai berikut : 

a. Meberikan skor untuk setiap aspek pengamatan pada lembar observasi, 

dengan skal skor 0 apabila tidak terlaksana, dan 1 apabila terlaksana. 
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b. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung presentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut: 

%Ji = 
∑𝐽𝑖

𝑁
 x 100%            (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

%Ji =  Persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan pada  

pertemuan ke-i  

∑ji  =  Jumlah skor yang diberikan oleh pengamat pada setiap aspek  

pengamat pada pertemuan ke-i  

N   = jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan 

c. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

dari dua orang pengamat.   

d. Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran dengan tafsiran harga 

persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran menurut Arikunto (2013), 

ditunjukkan pada Tabel 11. 

Tabel 11.  Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran 

Rentang Kriteria 

80,1% – 100% Sangat tinggi 

60,1% – 80% Tinggi 

40,1% – 60% Cukup 

20,1% – 40% Rendah 

0,0% – 20% Sangat Rendah 

 

 

I. Teknik Pengujian Hipotesis  

 

 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan rata-rata.  

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada n-gain.  Uji perbedaan dua rata- rata 

yang akan dilakukan harus memenuhi syarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 
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1. Uji normalitas  

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2013).  Uji normalitas 

dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan program software SPSS 

26.0.  Hipotesis untuk uji normalitas sebagai berikut: 

H0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 = sampel berasal dari populasi yang tidak beristribusi normal 

Kriteria uji yang digunakan ialah terima H0, yang mana data dikatakan memenuhi 

asumsi normalitas jika pada uji Kolmogorov-Smirnov nilai signifikan > 0,05. 

 

2. Uji homogenitas  

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel penelitian berasal 

dari populasi yang memiliki varians homogen atau tidak.  Uji yang digunakan 

ialah uji Levene Statistic test dengan program software SPSS 26.0.  Hipotesis 

yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut :  

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang homogen). 

H1 : 𝜎1
2  ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians tidak homogen) 

 

Kriteria uji yang digunakan ialah terima H0, yang mana data mempunyai varian 

yang sama atau homogen jika pada uji Levene Statistic test nilai signifikan > 0,05. 

 

3. Uji perbedaan dua rata-rata  

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata n-gain keterampilan berpikir 

kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan.  

Hipote-sis untuk uji perbedaan dua rata-rata adalah sebagai berikut: 

H0 : 𝜇1𝑥 ≤  𝜇2𝑥 :  rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa  

di kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan nilai rata-

rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol 

pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
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H1 : 𝜇1𝑥 > 𝜇2𝑥 :  rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa di kelas  

eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata n-gain 

keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol pada materi 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

 

Keterangan :  

𝜇1  : Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen  

𝜇2  : Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis kelas kontrol  

Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen, maka uji 

perbedaan dua rata-rata menggunakan uji parametrik yaitu Uji t.  Uji ini dilakukan 

dengan uji independent sample t-test menggunakan program software SPSS 26.0, 

dimana kriteria uji yaitu terima H0 jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 dan terima H1 

jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 (Sudjana, 2005).   

 

 

J. Analisis ukuran pengaruh (effect size) 

 

 

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan model pembelajaran 

SiMaYang Tipe-II berbasis etnokimia terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa dilakukan dengan menggunakan uji-t dan uji effect size.  Uji-t 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata pretes dan postes antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan SPSS versi 25.0  dengan Uji 

Independent Sample T-test.  Kemudian berdasarkan uji-t tersebut, perhitungan 

untuk menentukan ukuran pengaruh (Effect Size) dihitung dengan rumus: 

𝜇2 =
𝑡2

𝑡2+𝑑𝑓
                 (Jahjouh, 2014) 

Keterangan :  

µ  : effect size 

t  : t hitung dari uji-t  

df  : derajat kebebasan 

Hasil uji effect size kemudian ditafsirkan dengan kriteria tingkat effect size 

menurut Dincer (2015), ditunjukkan pada Tabel 12. 
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Tabel 12.  Kriteria µ (effect size) 

Kriteria Efek 
µ ≤ 0,15 Sangat kecil (diabaikan) 

0,15 < µ ≤ 0,40 Kecil 

0,40 < µ ≤ 0,75 Sedang 

0,75 < µ ≤ 1,10 Besar 

µ > 1,10 Sangat besar 



 

 

 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan model 

pembelajaran SiMaYang tipe-II berbasis etnokimia efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data 

bahwa rata-rata n-gain pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran 

SiMaYang tipe-II lebih tinggi secara signifikan dibandingkan rata-rata n-gain 

pada kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional.  Keefektifan ini 

juga didukung oleh hasil uji effect size yang menunjukkan bahwa 97% pening-

katan keterampilan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh model SiMaYang tipe-II 

dengan kriteria besar, dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berkategori 

tinggi. 

 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankah bahwa: 

1. Model SiMaYang tipe-II dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran bagi 

guru untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia karena terbukti efektif 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

2. Bagi peneliti lain ataupun guru yang akan menggunakan pembelajaran 

SiMaYang tipe-II etnokimia perlu memperhatikan budaya atau tradisi yang 

digunakan dalam etnokimia, agar menggunakan tradisi yang ada di sekitar 

lingkungan siswa, dan tradisi yang sesuai dengan materi yang diajarkan.
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